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Abstract: Usia anak sekolah dasar merupakan usia yang mengekspolasi 

lingkungan tanpa memperhatikan kebersihan. Hal ini jika dibiarkan akan 

menyebabkan terjadinya infeksi patogen. Menjaga kebersihan kulit tangan 

dan badan menjadi prioritas untuk memutus mata rantai kontaminasi dan 

infeksi kuman. Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan edukasi tentang 

menjaga kebbersihan tangan serta tubuh dengan baik dan benar. Penilaian 

pemahaman menjaga kebersihan kulit dilakukan dengan pengisian 

kuisioner sebagai pretest sebelum diberikan edukasi.  Berdasarkan 

pengisian kuisioner tersebut diperoleh gambaran bahwa siswa seluruhnya 

melakukan cuci tangan sebelum makan, mengganti baju sekolah ketoka di 

rumah, mandi 2 kali sehari dengan menggunakam sabun serta 

menggunakan handuk pribadi. Pada perilaku menucuci tangan dengan 

sabun setelah makan mendapat persentase kadang-kadang 25% dan selalu 

85%. Siswa yang kadang-kadang keramas rambut setiap 2 hari sekali 

sebesar 73% dan selalu 27%. Pemakaian kaus kaki ke sekolah sebesar 44%, 

selainnya tidak pernah memakai kaus kaki ketika ke sekolah dan siswa 

yang tidak pernah memakai pakaian dalam sebesar 46%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa sudah terbentuk perilaku yang baik, namun pada 

beberapa perilaku lain perlu diedukasi kembali dan pembiasaan secara terus 

menerus agar tercipta perilaku permanen.  
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Pendahuluan  
 

 Pandemi Corona Virus Disease 2019 

(Covid 19) oleh SARS-CoV-2 yang berlangsung 

hingga tahun 2023 berdampak pada cara menjaga 

kebersihan tubuh manusia, terutama tangan dan 

kulit. Hal ini karena transmisi virus melalui droplet 

dari saluran pernapasan yang mengandung virus 

(Centers for Disease Control and Prevention, 2021). 

Pembersihan kulit yang sering, terutama tangan, 

merupakan cara sederhana, murah, banyak 

digunakan dan efektif untuk mencegah terinfeksi, 

dengan mengurangi transfer virus ke selaput lendir 

hidung, mulut, dan mata (Rivers et al. 2021). Sejak 

memasuki era new normal dan dicabutnya status 

pandemi covid 19 maka kebiasaan menjaga 

kebersihan kulit khususnya cuci tangan juga 

menunjukkan indikasi penurunan. Penurunan Ini 

terjadi pada semua gender dan umur (Widawati, et 

al. 2021).  

 Usia anak sekolah merupakan usia 

mengeksplorasi lingkungan dengan tidak 

mengindahkan kebersihan. Mereka biasanya makan 

tanpa melakukan cuci tangan. Jika hal tersebut 

menjadi kebiasaan, maka akan berkontribusi 

terhadap terjadinya infeksi seperti diare 

(Purwandari et al. 2013).  Pada anak-anak 

meskipun telah dilakukan vaksinasi tetap dapat 

terinfeksi penyakit lain ketika berinteraksi dengan 

lingkungan, terlebih jika kebersihan diri tidak 
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dilakukan dengan baik (Brook & Bloomfield, 

2021). Perilaku menjaga kebersihan yang umum 

dilakukan oleh mereka adalah melakukan kegiatan 

mencuci tangan namun tanpa sabun padahal 

kegiatan tersebut tidak efektif dalam membunuh 

kuman dan mencegah infeksi. Hal ini disebabkan 

karena tidak terdapat bahan aktif yang dapat 

mematikan kuman (Hasanah &Mahardika, 2020).  

 Usia anak sekolah menjadi masa-masa 

pembentukkan karakakter dan penanaman perilaku 

yang baik. Pembentukkan karakter dan perilaku ini 

dimulai dari keluarga, sekolah hingga komunitas 

lingkungan (Prasanti & Fitriani, 2018). Pada fase 

ini mereka akan menyerap informasi yang 

diberikan dengan sangat cepat, termasuk 

mencontoh perilaku tertentu. Maka usia anak-anak 

merupakan usia dini untuk dilakukan edukasi dan 

penerapan kebiasaan pola hidup bersih. Edukasi di 

sekolah dapat dilakukan dengan sosialisasi, praktek 

langsung atau melalui media belajar seperti poster 

sebagai pengingat. 

Berdasarkan latar belakang tersebut tujuan 

pengabdian ini adalah untuk menanamkan 

pengetahuan dan edukasi tentang pentingnya 

menjaga kebersihan kulit secara baik dan benar.  

 

Metode  
 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam 

bentuk sosialisasi dan edukasi. Sebelum dilakukan 

kegiatan terlebih dahulu melakukan perencanaan 

oleh panitia kegiatan pengabdian dengan kepala 

sekolah dari Sekolah Anak Tangguh tentang bentuk 

sosialisasinya. Panitia pengabdian terdiri dari satu 

orang ketua dan tiga orang anggota yang 

merupakan dosen pada program studi Pendidikan 

Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Mataram.  

 Pada kegiatan sosialiasi dilakukan juga 

pengisian kuisioner oleh siswa tentang kebiasaan 

menjaga kebersihan kulit mereka berupa seberapa 

sering mereka melakukan cuci tangan, mandi dan 

mengganti pakaian. Ini dilakukan untuk mengetahui 

pemahan awal mereka tentang menjaga kebersihan 

diri. Pengisian kuisioner ini didampingi oleh 

narasumber dan guru pendamping dari sekolah. Ini 

dilakukan karena terdapat siswa yang belum lancar 

baca tulis. Sosialisasi dilakukan dengan 

menunjukkan poster sebagai media belajar 

kemudian mempraktekkan langsung tata cara 

mencuci tangan yang baik dan benar kepada siswa.  

Hasil dan Pembahasan  

 

Kebersihan mengacu pada kondisi dan 

praktik yang membantu menjaga kesehatan dan 

mencegah penyebaran penyakit. Kebersihan yang 

baik sangat penting untuk mencegah penyebaran 

penyakit menular dan membantu anak-anak 

menjalani hidup yang panjang dan sehat. Ini juga 

mencegah mereka bolos sekolah, sehingga 

menghasilkan hasil belajar yang lebih baik. Banyak 

anak di seluruh dunia hidup dalam kondisi yang 

sulit menjaga kebersihan. Kondisi rumah, sekolah, 

dan pusat kesehatan berlantai tanah, air untuk 

mencuci tangan tidak tersedia, keluarga berbagi 

ruang dengan hewan piaraan sehingga menjaga 

kebersihan menjadi tantangan (Unicef, 2022). 

Perilaku menjaga kebersihan diri terdiri dari 

menjaga kebersihan tangan, kebersihan kuku, 

kebersihan muka, menutup mulut dan hidung ketika 

batuk dan bersin, kebersihan kaki, kebersihan 

rambut dan kulit kepala (CDC, 2022). Sosialisasi 

perilaku menjaga kebersihan kulit diikuti oleh 26 

siswa dari kelas I hingga kelas V terdiri dari 13 

laki-laki dan 13 siswa perempuan Sekolah Anak 

Tangguh NTB dengan 3 orang guru pendamping 

serta disaksikan oleh orang tua siswa.  

Hasil kuisioner yang diisi oleh siswa dapat dilihat 

pada Tabel berikut.  

 

Tabel 1 Persentase jumlah siswa yang 

melakukan kegiatan menjaga 

kebersihan kulit 

  

Perilaku TP KD S 

Mencuci tangan dengan sabun 

sebelum makan 
0 0 100 

Mencuci tangan dengan sabun 

setelah makan 
0 25 85 

Mandi 2 kali setiap hari 0 0 100 

Mandi memakai sabun mandi 0 0 100 

Menggunakan handuk pribadi 0 0 100 

Keramas setiap 2 hari sekali 0 73 27 

Baju sekolah diganti dengan baju 

rumah 
0 0 100 

Memakai pakaian dalam 46 0 54 

Memakai kaos kaki ke sekolah 56 0 44 

Ket: TP = Tidak pernah, KD = Kadang-kadang,  

S = Selalu  
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 Berdasarkan hasil dari pengisian kuisioner 

diperoleh bahwa pada dasarnya siswa Sekolah 

Anak Tangguh telah memiliki pengetahuan dasar 

tentang menjaga kesersihan berupa mencuci tangan 

dengan sabun sebelum makan, mandi menggunakan 

sabun, menggunakan handuk pribadi, serta 

mengganti seragam sekolah ketika pulang ke rumah 

dan mengganti baju seragam setiap hari. Ini dilihat 

dari persentase sebesar 100% dari indikator yang 

perilaku yang ditanyakan. Banyak penyakit dan 

kondisi yang dapat dicegah atau dikendalikan 

dengan menjaga kebersihan diri secara benar 

seperti mandi dan melakukan keramas pada rambut 

secara teratur dengan sabun. Praktek mencuci tubuh 

yang baik dapat mencegah penyebaran penyakit 

yang berhubungan dengan kebersihan (CDC, 2022).  

 

 
Gambar 1 Edukasi cara mencuci tangan yang baik dan 

benar sesuai PT2PTM Kemenkes RI 

 

 Membersihkan kulit dengan sering 

khususnya tangan merupakan cara menjaga 

kesehatan yang sederhana, murah, mudah dan 

efektif mencegah kontaminasi dan inokulasi kuman 

pada tubuh. cara menjaga kebersihan tangan ini 

dapat dilakukan dengan dua cara berupa mencuci 

tangan dengan sabun atau menggunakan alkohol 

dalam hal ini etanol dengan konsentrasi 60%-90%. 

Kedua metode ini dapat menghancurkan lipid 

dinding sel bakteri patogen (Rivers et al. 2021). 

Usia sekolah dasar adalah waktu yang tepat dan 

terbaik untuk mempelajari kebiasaan sehat. Hal ini 

ketika mereka bertambah tua, kebiasaan menjadi 

permanen. Pembiasaan tentang mejaga kebersihan 

sejak sekolah dasar menjadi bekal ketika memasuki 

usia remaja karena terdaapt perubahan hormon 

seperti kulit badan kulit kepala menjadi berminyak 

sehingga menjadi tempat terbaik untuk 

pertumbuhan bakteri infeksi. Penggunaan pakaian 

dalam sejak kecil juga dapat mengurangi resiko 

terkena infeksi (Odigwe, 2015).  

 

Kesimpulan  
 

Sosialisasi dan edukasi tentang personal 

hygiene khususnya dalam menjaga kebersihan 

tangan dan kulit harus selalu dilakukan kepada 

anak-anak sekolah. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat dilihat bahwa terdapat perilaku menjaga 

kebersihan yang sudah konsisten seperti mencuci 

tangan dengan sabun, namun pada perilaku 

memakai pakaian dalam dan kaus kaki perlu 

dibiasakan dan ditekankan pentingnya memakai 

kedua pakaian ini sebagai upaya menjaga 

kebersihan diri dan agar tidak terjadi infeksi pada 

kulit oleh bakteri patogen.  
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